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L. PENDAHULUAN

Besar kecilnya randemen termis tergantung pa-
da perbandingan kompresi suatu mesin, sedangkan ran-
demen termis langsung mempengaruhi terhadap unjuk
kerja, jumlah pemakaian bahan bakar 'dan komposisi
gas buang mesin, Akibat terjadinya peningkatan tek-
nologi mesin yang bertujuan untuk meninggikan efisi-
ensi mesin, maka kualitas bahan bakar harus disesuai-
kan dengan perkembangan disain tersebut agar tidak
mempengaruhi terhadap unjuk kerja mesin. Perubah-
an disain mesin antara lain menyangkut bentuk ruang-
ruang bakar dan perbandingan kompresi, sehingga
tingkat angka oktan bensin harus sesuai dengan beru-
bahnya disain mesin itu. Kualitas bensin yang dipro-
duksi di Indonesia haruslah memenuhi persyaratan
spesifikasi bahan bakar yang berlaku di Indonesia. Se-
dangkan angka oktan produksi bensin Cepu tidak lagi
sesuai dengan perkembangan disain mesin sekarang ini
waitu di bawah angka oktan premium yang memenuhi
persyaratan spesifikasi Indonesia. Unlead bensin Cepu
memiliki tingkat angka oktan sekitar 60 RON dengﬁn
sensitivity 3,2 RON dan aromatic content 13,2% vol,

Dengan penambahan 2,5 cc TEL/USG pada un-
lead bensin Cepu yaitu kadar maksimum yang diifin-
kan, ternyata tingkat angka oktannya masih di bawah
spesifikasi bensin premium ialah sekitar 75 RON.

Dengan latar belakang yang telah diuraikan di
atas inilah, maka pelaksanaan penelitian ini mempu-
nyai tujuan yaitu :

. Untuk mengetahui kualitas bensin produksi Cepu

. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh anti knock
seperti TEL & TML dan Ethanol terhadap tingkat
angka oktan bensin produksi Cepu.

Seluruh kegiatan pengujian dan penelitian dilak-
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sanakan pada Laboratorium Aplikasi dan Analitik
PPPTMGB *'Lemigas’’ Jakarta.

II. BENSIN

Bensin adalah suatu bahan bakar yang dipergu-
nakan untuk sperk {gnition engine (motor bensin).
Bensin (gasoline) dapat diklasifikasikan dalam dua go-
longan besar :

. Avgas (Aviation Gasoline)
. Mogas (Motor Gasoline)

Bahan bakar Avgas digunakan untuk Aireraft
piston engine (pesawat yang mesinnya memakai pis-
ton) yang sekarang sudah mulai jarang dipergunakan
sebagai alat angkut udara.

Mogas digunakan pada umumnya untuk bahan
bakar kendaraan bermotor mulai dari ukuran kecil
sampai kepada ukuran seperti Bus dan Truk dan lain-
lain.

D4 Indonesia dikenal dua jenis bensin {moges)
yang diproduksi oleh kilang minyak Pertamina seper-
ti:

. Premium 87

. Super 98.

Di samping produksi Pertamina, kilang minyak Cepu
di Jawa Tengah memproduksi bensin regular yang ha-
silnya diserahkan kepada Pertamina.

Indonesia yang juga merupakan salah satu nega-
ra yang menghasilkan minyak bumi, saat sekarang se-
dang giat melaksanakan/penelitian penggunadn aalko-
hol, sebagai pengganti bahan bakar bensin atau cam-
puran dengan bensin,

Kualitas dari bensin selain terutama ditentukan
oleh besar kecilnya angka oktan, juga dipengaruhi oleh



sifat lain seperti sifat penguapan, sifat Korosiv, kesta-
bilannya dan juga tergantung pada macam aditif
dalam bensin.

A. . Bensin Cepu

Sumur Kawengan dari Cepu memproduksi mi-
nyak mentah sebanyak 296,5 ton dalam satu hari. Pe-
nyilangan minvak Cepu dengan system Distilasi At-
mosfir dapat memproduksi bensin sekitar 14 45 ton/
hari yang minyak mentahnya berasal dari Sumur Ka-
Wengarn.

Selama ini bensin produksi Cepu dikirimkan ke-
bagian Pemasaran Pertamina yang ada di Cepu, atau
dijual begitu saja sebagai bahan pelarut. Dari Tabel 1
dapat dilihat perbandingan antara bensin produksi Ce-
pu dengan Persyaratan spesifikasi bensin untuk In-
donesia. Dari Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa ben-
sin produksi Cepu memang masth ada persyaratan
kwalitas yang belum terpenuhi, yaitu persyaratan
angka oktan. Oleh Pertamina, bensin produksi Cepu
ini hanya dicampur dengan komponen yang lebih
tinggi angka oktannya, sehingga dapat dicapai angka
oktan yang diinginkan sesual dengan spesifikasi.

III. ETHANOL

Ethanol merupakan hasil fermentasi dari bebe-
rapa karbohydrat yang mengandung gula (Fermenta-
ble sugar) atau suatu polisakrida yang dapat di hydro-
lisa menjadi fermentasi sugar.

Reaksi : 2CO + 4 H;— CoH50H + H50

Bahan-bahan yang dapat dipergunakan untuk pembu-
atan ethanol antara lain tetes gula tebu, jagung, ubi-
ubian, jewawut, sorgum atau bahan buangan industri,
pulp dan kertas. Ethanol yang digunakan dalam pe-
laksanaan penelitian ini ialah ethanol teknis 94% yang
berasal dari tebu yang diperoleh dari PT Asen, Mojo-
kerto Jawa Timur.

IV. PELAKSANAAN PENGUIIAN

Untuk dapat memperoleh data-data hasil pengu-
jian laboratorium yang teliti dan akurat diperlukan
tahap-tahap pelaksanaan kegiatan sebagai berikut :

Penvediaan contoh-contoh pengujian

Pengujian laboratorium

Pengumpulan hasil-hasil pengujian laboratorium
Analisa

Kesimpulan.

A. Penyediaan Contoh-contoh Pengujian

Untuk dapat melaksanakan pengujian di Labo-
ratorium maka terlebih dahulu diadakan beberapa
contoh pengujian yang terdiri dari :
30 liter bensin Cepu [unleaded)
10 liter ethanol yang diperoleh dari PT Asen (Mo-
jokerta}
Campuran bensin Cepu (unleaded) dengan 5%,
10%, 15% ethanol

. Campuran 5% ethanol dalam bensin Cepu dengan
bermacam-macam kadar TEL dan TML
Campuran 10% ethanol dalam bensin Cepu dengan
bermacam-macam kadar TEL dan TML
Campuran 15% ethanol dalam bensin Cepu dengan
bermacam-macam kadar TEL dan TML

B. Pengujian Laboratorium

Contoh-contoh yang telah disediakan pengujian
di Laboratorium Analitik untuk mengetes sifat fisika
dan kimia dan aromatic content dari unleaded bensin
Cepu,

Contoh-contoh lainnya dilaksanakan pengujian
tingkat oktan di Laboratorium Aplikasi pada mesin
CFR dengan menggunakan research engine (F1)
Kemudian di samping itu juga ditentukan sensitivitas
bensin Cepu (unleaued).

C. Pengumpulan Hasil-hasil Pengujian Laboratori-
um

Hasil-hasil pengujian laboratorium dikumpulkan
dalam Tabel 3 dan kemudian digambarkan dalam ben-
tuk grafik, agar mempermudahnya untuk menganalisa
dan mengambil kesimpulan dari hasil-hasil percobaan
tersebut.

V. ANALISA

A. Dari hasil pengujian yang dapat dilihat pada Tabel
| ternyata bahwa angka oktan unleaded gasoline
Cepu belum memenuhi spesifikasi bensin premium
yang berlaku di Indonesia, maka perlu perbaikan
tingkat angka oktan bensin dengan menambah e-
thanol.

B. Dari hasil pengujian yang dapat dilihat pada Tabel
3 ternyata dengan menambah 15% ethanol pada
unleaded bensin Cepu belum mencapai tingkat
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angka oktan premium yaitu 73 RON. 6. KESIMPULAN

C. Dari hasil pengujian yang dapat dilihat pada Tabel Dari analisa di atas pada grafik dapat disimpul-
4 ternyata dengan penambahan kadar TEL mele- kan bahwa bensin Cepu yang mengandung 15% etha-
bibi 2% cc/USG terhadap bensin Cepu yang me- nol yang ditambahkan 2,7 cc TEL/USG dapat men-
ngandung 15% ethanol dapat melebihi tingkat 87 capai 87 angka oktan, sehingga memenuhi persyarat-
angka oktan. an spesifikasi bensin premium di Indonesia,

Tabel. 1

Perbandingan Antara Mutu Premium Bensin Cepu (Unleaded)
dengan Spesifikasi Bensin untuk Indonesia,

Analisa Methoda . 3:‘:;;
Cepu lodopesia
Spec. Grav. 60/60 “F ASTM D. 1298 0,7481 TBR
Volatility
Destilasi ASTM D. 86
10 % vol. evap. at © C 86,5 Max. 74
50 % vol. evap. at © C 111 88 — 125
90 % vol. evap. at © C 147 Max. 180
End Point at ° C 177 Max. 205
20 % vol. evap. .— 10 %
vol. evap. at © C 6,5 7-175
— RVP at 100°F Psi ASTM D. 323 8BS 7=9
Existent Gum mg/100 ml ASTM D. 38l 1,84 Max. 4
Copper Strip 3 hrs/50 © C ASTM D. 130 1B Max. No. 1
Doctor Test % wt ASTM D. 484 Neg Neg
Sulfur Content % wit ASTM D. 1266 0,0012 Max. 0,2
TEL Content ml TEL/USg ASTM D. 526 Neg Max. 2
Angka Oktan F — 1 (RON) ASTM D. 2699 60,0 Min. 87
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Tabel. 2.

Sensitifitas Bahan Bakar dari Bensin Produksi Cepu

Angka Oktan
Contoh  Bensin Sensitifitas
F-1 (RON) F-2 (MON)
Bensin Cepu (unleaded) 60 569 31
Bensin Cepu dengan TEL 684 68,0 04
(leaded)
Tabel. 3.

Pengaruh Pencampuran Ethanol ke Dalam Bensin Cepu (Unleaded)

Angka Oktan
CONTOH
F—1 (RON)
Bensin Cueci (Unleaded)
5 9 vol. Ethanol — 95 % vol. Bensin Cuci 60,0
10.% vol. Ethanol — 90 % vol. Bensin Cuci 68,5
15% vol. Ethanol — 85 % vol. Bensin Cuci 739
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Tabel. 4.

Dengan Penambahan TEL,

Campuran Bensin Cepu (Unleaded) dengan vol Ethanol

0 % Ethanol 5 % Ethanol 10 % Ethanol 15 % Ethanel
ml TEL [ USG Angka Oktan Angka Oktan | . Angka Oktan Angka Oktan
(RON) (RON) {RON) (RON)
0,0 ml 60,0 64,5 68,6 39
0,5 ml 06,6 70,0 72,3 718
1,0 ml 70,0 73,7 76,7 816
1,5 ml 72,5 753 93 . 835
2,0 ml 74,0 713 806 855
2,5 ml 73,3 78,5 81,7 85 5—86,6
30 ml 76,7 79,7 829 87.1
3,5 m 78,5 810 83 .6 88,0
4.0 ml 79,2 B2,1 B4,5 88,7
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Angka Oktan (RON)
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Grafik. 1. hubungan angka Oktan dengan Campuran Bensin Cepu dengan Ethanol
ditambah TEL.
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